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ABSTRAK

M. Nugraha Agengsriwardana. Pengaruh Corporate Social Responsibility dan
Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance Dengan Firm Size Sebagai Variabel
Moderasi Pada Perusahaan Energy Yang Terdapat Di Bei Tahun 2021-2023
(Di bawah Bimbingan Ibu Hj. Dwi Septa Aryani, SE,M.Si, Ak. CA dan Ibu
Sasiska Rani, S.E, M.Si)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social
Responsibility dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance dimoderasi oleh Firm
Size pada perusahaan sektor enegry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2021 — 2023. Data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi penelitian
berjumlah 87 perusahaan dan jumlah sampel penelitian adalah 18 perusahaan,
pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang
digunakan adalah Moderated Regression. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
secara simultan bahwa Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Secara parsial Corporate Social
Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. sedangkan secara
parsial Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Firm Size
tidak mampu memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility dan Capital
Intensity terhadap Tax Avoidance

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Tax Avoidance,
Firm Size.
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ABSTRACT

M. Nugraha Agengsriwardana. The Effect of Corporate Social Responsibility
and Capital Intensity on Tax Avoidance with Firm Size as a Moderating Variable
in Energy Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021-2023
(Under the guidance of Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE, M.Si, Ak. CA, and Mrs.
Sasiska Rani, SE, M.Si).

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility
(CSR) and Capital Intensity on Tax Avoidance moderated by Firm Size in the
energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 202 1—
2023 period. The data used in this research is secondary data. The population
consists of 87 companies, with a sample of 18 companies selected using the
purposive sampling method. The analytical tool employed is Moderated
Regression Analysis. The results indicate that, simultaneously, Corporate Social
Responsibility and Capital Intensity have a significant effect on Tax Avoidance.
Partially, Corporate Social Responsibility significantly affects Tax Avoidance,
while Capital Intensity has no significant effect on Tax Avoidance. Furthermore,
Firm Size does not moderate the effect of Corporate Social Responsibility and
Capital Intensity on Tax Avoidance.

Keywords :  Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Tax Avoidance,
Firm Size.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan
tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 1983 yang mengatur tentang pajak telah mengalami beberapa kali
perubahan dan terakhir kali diubah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021
mengenai Ketentuan Umum dan Tata cara perpajakan (UU KUP). Definisi tersebut
menunjukkan bahwa pajak bersifat memaksa, sehingga dapat menimbulkan beban
khusus bagi yang dikenakan pajak.

Dari sudut pandang akuntansi, pajak dianggap sebagai biaya yang akan
mengurangi laba bersih, yang bertentangan dengan tujuan utama setiap entitas
bisnis yang berusaha untuk memperoleh laba yang maksimal (Oktavia et al., 2020).
Perbedaan kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung berupaya
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar, baik melalui cara yang sah maupun
tidak sah.

Pajak memiliki asas manfaat baik itu bagi negara, bangsa dan masyarakat terkhusus
dalam memajukan kesejahteraan umum. Dari sudut pandang kepentingan nasional
pajak memiliki manfaat membantu menutup defisit APBN serta membiayai

pembangunan infrastruktur yang akan memberikan dampak positif bagi



masyarakat. Adapun manfaat bagi masyarakat yakni menyediakan berbagai
fasilitas

umum, seperti rumah sakit, program pendidikan gratis mulai dari jenjang SD
hingga SMA, serta program bantuan sosial bagi masyarakat yang kurang mampu
(Darmayasa, 2022). Mengingat pentingnya peran pajak dalam perekonomian,
pemerintah secara konsisten menetapkan target penerimaan pajak setiap tahunnya.

Berikut ini adalah tabel yang menampilkan target dan realisasi penerimaan pajak

tersebut
Tabel 1. 1
Realisasi Penerimaan Pajak di Indonesia
Target Realisasi A
Tahun - — o iun Rupiah)  (Triliun Rupiah) Pencapaian (%)
2021 1.229,6 1.547,8 107,15%
2022 1.784 2.034,5 114,0%
2023 1.718 1.869,2 108,8%

Sumber : www.kemenkeu.go.id

Berdasarkan tabel di atas, terlihat di sana penerimaan pajak dari 3 tahun
terakhir berfluktuasi. Ditahun 2021 penerimaan pajak telah melampaui target yaitu
sebesar Rp 1.547,8 Triliun dari target yang ditentukan sebesar Rp 1.229,6 dan
persentase pencapaian sebesar 107,15%, pertumbuhan ini didorong oleh
pemulihan ekonomi setelah pandemi COVID-19 dan juga adanya program
vaksinasi dari pemerintah dan berbagai upaya yang dilakukan pemerintah. Pada
tahun 2022, pemerintah menaikkan kembali target penerimaan pajak sebesar Rp
1.784 Triliun yang akhirnya dapat tercapai realisasi penerimaan pajak sebesar Rp
2.034,5 Triliun dengan persentase pencapaian sebesar 114,0% pencapaian ini

mengalami kenaikan sebesar 6,85%. Kemudian pada tahun 2023 pemerintah


http://www.kemenkeu.go.id/

menargetkan penerimaan pajak sebesar Rp 1.718 Triliun dan pemerintah dapat
memenuhi target sebesar Rp 1.869,2 Triliun meskipun pada tahun 2023 telah
melampaui target, persentase pencapaian penerimaan turun menjadi 108,8% atau
berkurang sebesar 5,2% di bandingkan tahun lalu.

Dalam tiga tahun terakhir, realisasi penerimaan pajak di Indonesia
menunjukkan tren peningkatan yang sejalan dengan kenaikan pendapatan per
kapita. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pendapatan per kapita
Indonesia menunjukkan peningkatan, di tahun 2021 sebesar US$ 4.349,17,
kemudian pada 2022 sebesar US$ 4.783,9 dan meningkat lagi di tahun 2023
sebesar US$ 4.919,7. Menurut Pengamat Pajak Center for Indonesia Taxation
Analysis (CITA) Fajr Akbar mengatakan bahwa pendapatan per kapita yang rendah
memang menjadi salah satu penyebab rendahnya tax ratio. Tax ratio merupakan

indikator yang mengukur perbandingan antara pendapatan pajak dengan total

pendapatan 12 uatu negara
10,3 10,3
9,7
masih renda 1 83 o
8
6
4
2
0
2019 2020 2021 2022 2023

Sumber : www.bps.go.id

Gambar 1.1
Pertumbuhan 7ax Ratio Indonesia tahun 2019-2023


http://www.bps.go.id/

Dapat di lihat dari gambar 1.1, tren rasio pajak di Indonesia stagnan, tidak
ada perubahan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Dari tahun 2019 sampai
2023. Berdasarkan laporan dari kementerian keuangan, pada tahun 2019 rasio
pajak Indonesia berada di angka 9,76 % dari PDB, turun di tahun 2020 menjadi
8,33%, kemudian di tahun 2021 naik menjadi 9,11%, mengalami penaikan lagi di
tahun 2022 menjadi 10,38%, dan kembali menurun di tahun 2023 menjadi 10,32%.

Hal ini berdampak signifikan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN). Penerimaan pajak telah menjadi sumber pendanaan besar bagi
APBN, melebihi kontribusi dari sumber pendapatan lainnya seperti Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) dan hibah. Namun, hal yang menarik adalah

meskipun pendapatan per kapita Indonesia terus mengalami peningkatan, rasio
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pajak penghasilan (PPh) pasal 21 terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) justru

tetap stagnan.

Sumber : www.bps.go.id

Gambar 1.2
Kontribusi Sektor Usaha terhadap PDB Tahun 2023


http://www.bps.go.id/

Dapat dilihat dati gambar 1.2, sektor pertambangan berkontribusi sebesar
10,52% terhadap PDB Indonesia pada tahun 2023. Namun, kontribusi ini tidak
sepenuhnya selaras dengan penerimaan pajak dari sektor pertambangan, yang
mengalami fluktuasi selama periode tahun 2018 hingga 2023. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB,
perolehan pajaknya tidak stabil dan tidak selalu mencerminkan besarnya kontribusi
tersebut pada perekonomian nasional. Fluktuasi penerimaan pajak dari sektor ini
bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti harga komoditas global, regulasi, dan

dinamika pasar.

Grafik Penerimaan Pajak Sektor
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Sumber : www.kemenkeu.go.id

Gambar 1.3
Pertumbuhan Penerimaan Pajak Sektor Tambang Tahun 2019-2023
Berdasarkan gambar 1.3, terlihat bahwa pertumbuhan penerimaan pajak di
sektor pertambangan mengalami fluktuasi dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun
2019 pertumbuhan sebesar 52,49% namun di tahun berikutnya tahun 2020
mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 43,63%, pada tahun 2021

tumbuh positif yakni sebesar 50,24% kemudian pada tahun 2022 kembali


http://www.kemenkeu.go.id/

mengalami pertumbuhan yang sangat positif sebesar 100,5% hal ini disebabkan
oleh harga komoditas baru bara yang masih berada di puncaknya, sehingga
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan penerimaan atau
keuntungan dalam sektor pertambangan, selanjutnya pada tahun 2023 mengalami
penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 135,9% hal ini dipengaruhi oleh
dinamika PPh badan di sektor pertambangan, yang mengalami perubahan seiring
dengan berbagai faktor, termasuk pasar global dan kebijakan fiskal yang berlaku.
Dinamika ini berkontribusi terhadap variabilitas dalam penerimaan pajak dari
sektor tersebut.

Pertumbuhan penerimaan pajak sektor tambang, termasuk nikel, dari 2019
hingga 2023 mengalami fluktuasi akibat praktik penghindaran pajak oleh
perusahaan tambang. Meskipun sektor nikel memiliki potensi besar bagi ekonomi
Indonesia, terutama dengan meningkatnya permintaan global untuk bahan baku
baterai kendaraan listrik (EV) (Castillo et al., 2022). Kesenjangan dalam
pengawasan pajak dan transparansi keuangan menghambat optimalisasi
penerimaan negara dari sektor ini.

Menurut OECD (Organitation for Econimic Co-operation and
Development) mendefinisikan tax avoidance sebagai upaya untuk mengurangi
pajak yang harus di bayarkan dengan mengatur transaksi dan aktivitas bisnis
sedemikian rupa sehingga menghindari kewajiban pajak tanpa melanggar hukum,
tetapisering kali bertentangan dengan maksud dari peraturan perpajakan. Menurut
(Rusli, 2017) tax avoidance merupakan usaha perusahaan dalam meminimalisasi

beban pajak yang dilakukan secara legal di mana masih berada dalam bingkai



peraturan perpajakan yang berlaku. Jadi bisa diartikan bahwa tax avoidance
merupakan upaya perusahaan atau individu untuk meminimalkan pembayaran
pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan,
meskipun tindakan ini mungkin bertentangan dengan maksud atau tujuan dari
aturan pajak itu sendiri.

Tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, Nabila & Kartika (2023) dan Hasanah & Febriyanto (2024)
menggunakan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Capital Intensity,
sebagai model dalam penghindaran pajak. Corporate Social Responsibility (CSR)
merupakan komitmen perusahaan untuk berperan aktif dalam memberikan
manfaat kepada masyarakat dan lingkungan di sekitarnya dengan tidak
mengabaikan kemampuan dari pada perusahaan (Ginting, 2007). Menurut UU No.
36 Tahun 2008, beberapa kegiatan CSR dapat dijadikan pengurang dalam
perhitungan pajak penghasilan badan, dengan melakukan CSR perusahaan dapat
mengurangi laba fiskal yang berujung pada mengurangi pajak yang harus dibayar.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan CSR berpotensi memengaruhi
praktik penghindaran pajak perusahaan, dikarenakan pengurangan pajak melalui
CSR bisa menjadi salah satu strategi yang bisa dimanfaatkan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban pajak mereka. Dalam konteks theory agency terdapat
potensi konflik kepentingan antara agent dan principal, dikarenakan agent
mungkin memiliki tujuan yang berbeda dari principal yang lebih menekankan
dampak jangka panjang dan reputasi perusahaan. Di sini lah peran Corporate

Social Responsibility yang berfungsi sebagai mekanisme kontrol yang dapat



mengurangi konflik kepentingan dalam teori keagenan, dengan mendorong
manajer perusahaan untuk mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
tindakan mereka terhadap reputasi perusahaan.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setiawati & Adi (2020) dan Putri
& Lastanti (2024) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh terhadap tax avoidance namun disisi lain dalam hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ardini (2023) dan Lestari et al. (2024) yang menyatakan bahwa
Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap fax avoidance.

Selain Corporate Social Intensity (CSR) faktor lain yang mempengaruhi
tax avoidance adalah capital intensity (Nabila & Kartika, 2023). Capital intensity
atau intensitas modal, merujuk pada jumlah modal yang digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional dengan tujuan menghasilkan pendapatan
(Hutabarat & Yuliati, 2023). Pada intensitas modal dapat diukur melaluirasio yang
menggambarkan besarnya investasi dalam aset tetap. Terkait dengan aset tetap,
seperti bangunan dan peralatan (kecuali tanah), dapat diakui sebagai pengurangan
nilai melalui depresiasi (Agustyo & Arianti, 2024).

Semakin tinggi capital intensity yang dimiliki perusahaan, semakin besar
pula kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, disebabkan
karena perusahaan dengan aset tetap memiliki beban penyusutan atau depresiasi
yang dapat mengurangi laba sebelum pajak (Kurniawati, 2023). Tingginya capital
intensity dapat memperbesar potensi konflik antara agent dan principal di dalam
theory agency. Dengan demikian, perusahaan akan memanfaatkan aset tetap untuk

meminimalkan beban pajak, salah satunya dengan menginvestasikan aset tetap di



dalam perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Agustyo
& Arianti (2024) dan Nabila & Kartika (2023) yang menyatakan bahwa capital
intensity berpengaruh terhadap tax avoidance namun hasil dari penelitian Putra et
al. (2024) dan Agustina (2020) menyatakan bahwa capital intensity tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Firm size adalah suatu pengukuran yang diklasifikasikan berdasarkan skala
besar atau kecilnya perusahaan, yang juga dapat mencerminkan intensitas
aktivitas operasional jumlah laba yang diperoleh perusahaan (Pertiwi & Purwasih,
2023). Firm size diduga dapat memoderasi pengaruh Corporate Social
Responsibility dan capital intensity. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin
tinggi pula tingkat pengukupan CSR yang dilakukan, yang gilirannya dapat
meningkatkan peluang perusahaan untuk menghindari pajak (Azis et al., 2024).

Capital intensity sangat berkaitan erat dengan investasi perusahaan dan
aktiva tetap, sehingga perusahaan yang memilik aset tetap yang relatif tinggi
cenderung membayar pajak lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki aset tetap yang lebih kecil (Nabila & Kartika, 2023). Dengan demikian,
semakin besar ukuran perusahaan dengan capital intensity yang tinggi maka
semangkin tinggi kemungkinan adanya penghindaran pajak. Perusahaan besar
cenderung lebih sering melakukan praktik penghindaran pajak (Apridinata &
Zulvia, 2023).

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Social Responsibility
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dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance dengan Firm Size sebagai

Variabel Moderasi pada Perusahaan Energy Yang Terdapat Di BEI”

1.2

Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang sudah di sajikan di atas, maka

dapat dirumuskan beberapa maslah sebagai berikut :

1.3

1. Apakah Corporate Social Responsibility dan capital intensity berpengaruh

terhadap tax avoidance pada perusahaan energy yang terdapat di BE I tahun

2021-2023 ?

. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap tax

avoidance pada perusahaan energy yang terdapat di BEI tahun 2021-2023

?

. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance pada

perusahaan energy yang terdapat di BE | tahun 2021-2023 ?

. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap tax

avoidance dengan firm size sebagai moderasi pada perusahaan energy

yang terdapat di BEI tahun 2021-2023 ?

. Apakah capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance dengan firm

size sebagai moderasi pada perusahaan energy yang terdapat di BE | tahun

2021-2023 ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility dan
capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan energy yang
terdapat di BEI tahun 2021-2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap
tax avoidance pada perusahaan energy yang terdapat di BEI tahun
2021-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance
pada perusahaan energy yang terdapat di BE | tahun 2021-2023.

4. Untuk mengetahui Corporate Social Responsibility terhadap tax
avoidance dengan firm size sebagai moderasi pada perusahaan energy
yang terdapat di BE I tahun 2021-2023.

5. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance
dengan firm size sebagai moderasi pada perusahaan energy yang

terdapat di BEI tahun 2021-2023.

Manfaat Penelitian

1) Secara Teoritis
1. Penelitian ini menambah literatur tentang pengaruh Corporate
Social Responsibility (CSR) dan capital intensity terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor energy, khususnya dengan
adanya variabel moderasi firm size. Hal ini bermanfaat bagi
akademis dan peneliti yang tertarik dalam topik perpajakan,

tanggung jawab sosial perusahaan, dan intensitas modal.
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2. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
ekonomi dan akuntansi, terutama dalam memahami perilaku
perusahaan dalam penghindaran pajak serta peran CSR dan
intensitas modal dalam konteks tersebut. Selain itu, hasil penelitian
ini dapat membatu dan menjelaskan bagaimana firm size dapat
memoderasi hubungan antara CSR dan capital intensity terhadap
tax avoidance.

2) Secara Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi manajemen
perusahaan di sektor energy dalam mengambil keputusan
mengenai alokasi sumber daya untuk CSR dan capital intensity.
Dengan memahami dampak kedua faktor ini terhadap tax
avoidance, manajemen dapat mengoptimalkan strategi pajak
perusahaan tanpa mengabaikan tanggung jawab sosial perusahaan.

2. Penelitian ini memberikan wawasan bagi investor dan pemangku
kepentingan lain tentang bagaimana CSR, capital intensity, dan
firm size dapat memengaruhi praktik penghindaran pajak.
Informasi ini dapat digunakan investor untuk menilai risiko dan
potensi return perusahaan, serta oleh pemerintah atau pembuat
kebijakan dalam merancang regulasi yang lebih efektif terkait CSR

dan pajak.
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